
 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemberian audiovisual terhadap 

kecemasan pre operasi pasien bedah saraf dengan general anestesi di RSPAL 

dr. Ramelan Surabaya pada tahun 2024 terhadap responden dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Tingkat kecemasan sebelum diberikan intervensi audiovisual dengan 

menggunakan smartphone pada kelompok intervensi sebagian responden 

mengalami kecemasan berat, sedangkan pada kelompok kontrol sebelum 

diberikan edukasi lisan dengan menggunakan informed consent sebagian 

besar responden juga mengalami kecemasan berat. 

2. Tingkat kecemasan sesudah diberikan perlakuan dengan audiovisual pada 

kelompok intervensi sebagian besar responden dengan kecemasan ringan, 

sedangkan pada kelompok kontrol sesudah diberikan edukasi lisan 

dengan menggunakan informed consent sebagian besar responden 

dengan kecemasan sedang.  

3. Ada perbedaan kecemasan pada pasien pre operasi bedah saraf dengan 

general anestesi pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol di 

RSPAL dr. Ramelan Surabaya.   
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B. Saran 

1. Bagi Penata Anestesi 

Memberikan tambahan wawasan dan referensi mengenai 

pemberian audiovisual dengan smartphone yang tepat untuk pasien pre 

anestesi yang akan menjalani operasi agar terhindar dari kecemasan. 

Penata anestesi dapat menjalankan intervensi ini sebagai rangkaian 

asuhan kepenataan anestesi sesuai perannya sebagai edukator.  

2. RSPAL dr. Ramelan Surabaya 

Bahan pertimbangan khususnya manajemen rumah sakit dalam 

memberikan pelayanan terutama dalam hal mangatasi dan menurunkan  

kecemasan pasien pre operasi operasi, yaitu rumah sakit dapat 

menjadikan tindakan pemberian audiovisual ini sebagai prosedur tetap 

dalam mengatasi permasalahan pre anestesi pada pasien.  

3. Peneliti Selanjutnya dan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi serta 

referensi pengajaran dan bahan diskusi dalam pengajaran dan praktik 

keperawatan anestesi khususnya mengenai intervensi penurunan 

kecemasan pre operasi serta perlunya penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh audiovisual terhadap pasien dengan karakteristik pasien dan 

media yang bervariasi. 
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